
 

 

Vol.6 No.2 Tahun 2025 
Jurnal Kecerdasan Buatan, Komputasi dan Teknologi Informasi 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/core 
E-ISSN : 2774-7875 and P-ISSN : 2775-0124 

 

[138] 

Implementasi Aturan Asosiasi untuk Rekomendasi Produk Pakaian Wanita 
menggunakan Algoritma Apriori 

  
Devya Septi Oktavia 1, Nida Hanifah 2, Cinta Aprilia Fatihah 3, Syafvika Tiara Febriyanti 4, 

Fachri Amsury 5, Riza Fahlapi 6 

1,2,3,4,5,6 Universitas Bina Sarana Informatika, Indonesia 
 
Info Artikel  ABSTRAK 
 
Riwayat Artikel 
Diterima: 30-10-2025 
Disetujui: 11-12-2025 
 
 
Kata Kunci 
Data Mining;  
KDD; 
Association; 
Apriori; 
 
 
  
 
 
 
 
 
devyasepti4@gmail.com 

 Usaha fashion wanita Asoka Fashion memiliki volume data 
transaksi penjualan yang besar dari platform Shopee pada periode 
Agustus 2025. Namun, data ini hanya digunakan untuk pelaporan 
rutin, sehingga potensi untuk merumuskan strategi bisnis dan 
rekomendasi produk belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengubah data transaksi tersebut 
menjadi pengetahuan yang bernilai strategis dengan menerapkan 
Knowledge Discovery in Database (KDD). Metode yang 
digunakan adalah Association Rule Mining dengan Algoritma 
Apriori , diolah menggunakan perangkat lunak Orange3. Hasil 
pengolahan data dengan minimum support 80% dan minimum 
confidence 90% berhasil menemukan 15 aturan asosiasi yang 
kuat. Aturan asosiasi terkuat mencapai tingkat confidence 100% , 
yang secara spesifik mengungkap pola pembelian bersama item-
item seperti 101 Khaki, 1104 Hitam, 101 Black, dan 1104 Brown. 
Temuan ini memberikan rekomendasi konkret bagi Asoka 
Fashion untuk penentuan strategi cross-selling dan paket 
bundling produk yang tepat sasaran, membuktikan efektivitas 
data mining dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis 
berdasarkan pola pembelian pelanggan yang akurat. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Beroperasi di industri fashion wanita, Asoka Fashion menjual berbagai jenis pakaian, 
seperti kemeja, celana kulot, dress, dan knit. Produk-produk ini dipasarkan melalui berbagai 
saluran e-commerce, termasuk Shopee, TikTok, dan Lazada. Khusus untuk penelitian ini, data 
transaksi penjualan Asoka Fashion yang digunakan hanya bersumber dari Shopee. 
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengunduh bukti riwayat 
pesanan langsung dari Seller Center Shopee. 

Pemanfaatan data transaksi penjualan agar menjadi lebih informatif dan berguna dapat 
dicapai melalui aplikasi metode penggalian data (data mining). Dalam konteks ini, algoritma 
Apriori digunakan sebagai bagian dari teknik association rule. Fungsi utama algoritma ini 
adalah untuk memproses data transaksi guna menemukan asosiasi atau hubungan antar produk 
yang sering dibeli secara bersamaan oleh pelanggan saat berbelanja [1]. 

 Data Mining, yang juga dikenal sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD), 
adalah sebuah metode yang berfokus pada ekstraksi informasi non-implisit [2]. KDD 
(Knowledge Discovery in Databases) didefinisikan sebagai prosedur untuk menemukan pola 
yang sah dan berguna dalam data bervolume besar, dengan mengandalkan aplikasi teknik 
ilmiah dan visualisasi [3]. Tujuan Data Mining adalah menemukan informasi baru yang 
bermanfaat agar dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik. Data mining membantu bisnis 
dalam menyelesaikan masalah dan memaksimalkan nilai dari data yang mereka miliki [4]. 
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Data mining merupakan bidang interdisipliner yang menggabungkan elemen statistik, 
basis data, dan analisis pola untuk mengekstrak informasi yang relevan dari database 
bervolume besar, sering kali disajikan melalui visualisasi [5].  

Tujuan data mining dicapai melalui beberapa teknik seperti aturan asosiasi, klasifikasi, 
dan clustering. Aturan asosiasi mendapatkan popularitas yang tinggi karena relevansinya dan 
penerapannya yang luas dalam banyak aplikasi penelitian [6]. Tujuan utama dari teknik data 
mining adalah pembentukan Aturan Asosiasi. Aturan ini merupakan seperangkat regulasi yang 
berfungsi untuk mengungkap keterkaitan item yang sering kali muncul secara bersamaan, atau 
yang dikenal sebagai itemset frekuen [7]. 

Teknik Aturan Asosiasi digunakan untuk mengenali dan mengekstraksi keterhubungan 
antar atribut yang terkandung dalam dataset. Metode ini menghasilkan pola-pola yang dapat 
diinterpretasikan sebagai aturan if-then (sebab-akibat) atau sebagai kelompok fitur yang saling 
berkaitan dan signifikan [8]. Fungsi utama dari analisis asosiasi adalah menemukan kombinasi 
atau aturan asosiatif yang memiliki signifikansi dalam dataset yang tersedia. Data yang ada 
akan diproses secara komprehensif dengan tujuan mengekstraksi informasi mengenai hubungan 
atau korelasi antara satu variabel dengan variabel lain [9]. 

Algoritma Apriori adalah teknik data mining yang berfungsi mencari item/itemset yang 
frekuen di dalam data transaksi. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kelompok barang 
yang dibeli atau muncul secara bersamaan [10]. Aturan asosiasi yang dihasilkan oleh Algoritma 
Apriori sangat vital untuk pengembangan sistem rekomendasi yang bersifat personal. Aturan-
aturan ini digunakan sebagai landasan prediktif untuk mengukur dan memperkirakan 
kecenderungan minat pengguna terhadap item-item spesifik dalam himpunan data yang sedang 
dianalisis [11].  

Asoka Fashion memiliki dataset transaksi penjualan yang direkam selama setiap 
pemesanan, tetapi data ini belum diolah secara mendalam. Penggunaannya saat ini hanya 
sebatas pada penyusunan laporan rutin (penjualan dan laba rugi), menyebabkan data tersebut 
tidak menghasilkan nilai informatif tambahan. Sejatinya, dataset ini dapat dimanfaatkan secara 
maksimal melalui analisis lanjutan untuk menghasilkan informasi krusial yang mendukung 
perumusan strategi bisnis. 

Dalam penelitian terdahulu mengenai analisis data retail fashion, Algoritma Apriori 
digunakan untuk mengolah 3.400 data transaksi yang diperoleh dari Kaggle, dengan bantuan 
RapidMiner. Penelitian ini bertujuan utama menemukan asosiasi antar produk yang dibeli 
bersamaan. Hasil yang dicapai dengan parameter support 0,1 dan confidence 0,6 menunjukkan 
pola kuat, contohnya, produk backpack dan loafers memiliki asosiasi pembelian yang tinggi 
dengan raincoat (tingkat kepercayaan 74%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa Algoritma 
Apriori adalah metode yang efektif untuk memetakan kebiasaan belanja pelanggan, dan hasil 
asosiasinya memberikan implikasi strategis untuk menentukan rekomendasi, program promosi, 
dan perencanaan layout toko [12]. 

Penelitian ini menyoroti masalah data transaksi penjualan yang belum dimaksimalkan 
untuk menghasilkan pengetahuan baru di The Gade Coffee & Gold. Melalui penerapan teknik 
asosiasi (Algoritma Apriori) pada data transaksi penjualan periode September 2022, penelitian 
ini berhasil menemukan pola kombinasi makanan dan minuman yang dipesan pelanggan. 
Hasilnya adalah 16 aturan asosiasi, dengan aturan terkuat yang teridentifikasi adalah: "apabila 
pelanggan membeli produk Almond Croisant peluang pelanggan juga membeli produk Van 
Lenning – Iced" (dengan Support 6,8% dan Confidence 85,7%). Penelitian ini memvalidasi 
kegunaan data mining dalam mendukung keputusan bisnis, seperti penentuan cross-selling dan 
program promosi [13].  

Penelitian ini menggunakan data transaksi penjualan periode Agustus 2025 dan diolah 
menggunakan aplikasi Orange3. Penerapan Algoritma Apriori ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi pola pembelian bersama yang kuat antar produk pakaian wanita. Hasil aturan 
asosiasi ini akan menjadi rekomendasi konkret bagi Asoka Fashion untuk penyusunan paket 
promosi (bundling) yang tepat sasaran, dan meningkatkan strategi cross-selling. Secara 
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spesifik, solusi ini diharapkan dapat meningkatkan rata-rata nilai transaksi (Average 
Transaction Value) dan mengoptimalkan manajemen stok barang berdasarkan permintaan pasar 
yang teridentifikasi. 

 
2. METODE 

 Penelitian ini menerapkan Konsep KDD (Knowledge Discovery in Database) sebagai 
panduan metodologi. Tujuan penerapannya adalah mengolah data transaksi penjualan pakaian 
wanita agar dapat menghasilkan aturan asosiasi yang informatif. 
A. Sumber dan Periode Data Penelitian 

Sumber data utama yang digunakan adalah database transaksi penjualan milik Asoka 
Fashion yang terekam pada platform Shopee diperoleh melalui Seller Center. Data yang 
akan diolah dan dianalisis dibatasi secara spesifik pada periode Agustus 2025. 

 
B. Target dan Subjek Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada penerapan Algoritma Apriori dengan tujuan mengungkap 
aturan dan pola pembelian produk pakaian wanita Asoka Fashion. Subjek penelitiannya 
adalah keseluruhan data transaksi penjualan Agustus 2025 yang tercatat di Shopee. 

C. Prosedur Penelitian 
Struktur penelitian ini disusun berdasarkan tahapan dan protokol proses KDD 

(Knowledge Discovery in Database), menjadikannya kerangka acuan metodologis yang 
diterapkan. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Proses Knowledge Discovery in Database 

  Tahapan proses KDD (Knowledge Discovery in Databases) yang berfungsi untuk 
menemukan dan mengidentifikasi pola dalam basis data dideskripsikan pada Gambar 1. 
Prosedur KDD secara umum dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengambilan Data (Data) 
 Data yang dijadikan subjek studi ini bersumber dari rekaman transaksi penjualan 
produk pakaian wanita Asoka Fashion, yang dicatat pada platform Shopee. Fokus 
penelitian dibatasi pada dataset periode Agustus tahun 2025. Data mentah ini 
merupakan input fundamental yang mengawali seluruh siklus KDD. 

2. Data Selection & Cleaning 
Tahap ini diawali dengan Pemilihan Data (Data Selection), yakni proses 

penyaringan data operasional yang harus dilakukan sebelum fase penggalian informasi 
KDD dimulai. Atribut yang dipilih secara spesifik adalah ID Transaksi dan SKU (Stock 
Keeping Unit) Produk, yang kemudian dikompilasi ke dalam berkas terpisah. Setelah 
itu, Pembersihan Data (Data Cleaning) dilaksanakan untuk menjamin dataset yang akan 
menjadi fokus KDD bebas dari informasi yang tidak relevan (noise) dan entri yang tidak 
lengkap (missing values), sehingga data siap untuk proses data mining. 

3. Data Transformation 
Transformasi Data adalah proses di mana dataset yang telah diseleksi dan 

dibersihkan melalui proses konversi format. Tujuan konversi ini adalah untuk 
menyesuaikan struktur data agar sesuai dengan persyaratan analisis Aturan Asosiasi, 
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yang umumnya memerlukan format biner atau daftar transaksi (list transaction), 
menjadikannya input yang valid untuk data mining. 

4. Data Mining / Pattern Discovery 
Inti dari proses KDD adalah tahap Data Mining. Pada fase ini, Algoritma Apriori 

diterapkan pada data yang telah disiapkan untuk mencari itemset frekuen dan 
mengungkap aturan asosiasi produk Asoka Fashion. Proses ini menghasilkan pola yang 
relevan dan memiliki nilai informatif tinggi. 

5. Interpretation / Evaluation 
 Interpretation / Evaluation adalah tahap terakhir dari proses KDD. Pola yang 
telah ditemukan dari tahap data mining dievaluasi berdasarkan nilai Support, 
Confidence, dan Lift. Pola-pola yang kuat diinterpretasikan menjadi pengetahuan yang 
berguna (aturan rekomendasi) untuk pengambilan keputusan strategis manajemen 
Asoka Fashion. 

D. Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini mengandalkan data sekunder sebagai sumber data primer, yaitu rekaman 
transaksi penjualan produk pakaian wanita Asoka Fashion yang terekam pada platform Shopee 
selama periode Agustus 2025. Selain itu, data sekunder pendukung juga dikumpulkan dari 
jurnal ilmiah dan literatur terkait data mining, Algoritma Apriori, dan sistem rekomendasi. 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data adalah dokumentasi, yakni mengunduh 
langsung riwayat pesanan dari Seller Center Shopee. Instrumen utama yang digunakan dalam 
studi ini adalah data transaksi mentah dan perangkat lunak Orange3 untuk menjalankan seluruh 
proses analisis. 
E. Teknik Analisis Data 

 

Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Penelitian 

Gambar 2 menjelaskan tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 
Tahap awal penelitian dimulai dengan mengidentifikasi kendala yang dihadapi Asoka 
Fashion. Permasalahan utamanya adalah perusahaan memiliki volume rekaman 
penjualan yang besar, namun data tersebut cenderung hanya tersimpan dalam basis data 
dan pemanfaatannya terbatas pada pembuatan laporan penjualan dan laporan laba rugi 
saja. Manajemen belum menemukan cara optimal untuk mengolah dataset ini. Padahal, 
melalui pengolahan yang lebih mendalam, data tersebut dapat diekstrak secara 
maksimal untuk menghasilkan informasi baru yang krusial bagi pengambilan keputusan 
strategis bisnis. 

2. Pra-pemrosesan  
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Sebelum teknik data mining dapat diaplikasikan, rekaman penjualan yang berhasil 
dikumpulkan harus melalui serangkaian pemrosesan awal. Tahap preprocessing ini 
mencakup tiga aktivitas utama: pembersihan data (cleaning) untuk menghilangkan 
gangguan (noise); penyeleksian data, yaitu memilah Item dan ID transaksi yang 
relevan; dan terakhir adalah transformasi data untuk menyesuaikan formatnya agar 
kompatibel dengan proses data mining. 

3. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Association Rule Mining. Tujuannya adalah 
untuk mengungkap korelasi dan keterkaitan antar produk pakaian wanita yang dibeli 
secara simultan oleh pelanggan dalam satu transaksi. Seluruh analisis ini difokuskan 
pada dataset penjualan yang berasal dari Asoka Fashion selama periode Agustus 2025. 

4. Algoritma 
Penelitian ini memilih Algoritma Apriori sebagai landasan pendekatan komputasi. 
Algoritma ini dianggap efektif dalam pelaksanaan aturan asosiasi karena perannya 
dalam menentukan frekuensi kemunculan itemset serta mengidentifikasi hubungan 
yang tersembunyi antara beberapa item di dalam himpunan data [14]. Penerapan 
Algoritma Apriori berperan dalam membentuk kombinasi item kandidat, yang 
selanjutnya akan diperiksa untuk memastikan kombinasi tersebut memenuhi ambang 
batas minimum yang telah ditentukan oleh pengguna, yaitu nilai support dan confidence 
[15]. 
 

 Tahap ini berfokus pada identifikasi kombinasi item yang lolos kriteria ambang batas 
minimum, yaitu nilai support (dijelaskan pada Rumus 1) dan nilai confidence (dijelaskan pada 
Rumus 2). 

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵) =  
∑𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 𝑋 100%

 

 
Untuk mendapatkan nilai support, digunakan Rumus 1, yang berfungsi mengukur tingkat 
keterwakilan dari kombinasi dua item di dalam seluruh dataset transaksi. 
 

𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 𝑃(𝐵|𝐴) =  
∑𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝐴
 𝑋 100%

 

 
Untuk menghitung nilai confidence, digunakan Rumus 2, yang secara spesifik diterapkan pada 
aturan asosiasi A - B. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Penelitian ini memiliki harapan hasil berupa pengungkapan pola transaksi spesifik di 
Asoka Fashion , berguna untuk menentukan produk best-seller dan memberikan saran produk 
yang akurat kepada pembeli. Secara keseluruhan, temuan ini bertujuan memberikan masukan 
strategis yang mendukung peningkatan penjualan perusahaan di masa depan. 
A. Pengolahan Data 
 Pengolahan data ini menggunakan data transaksi penjualan produk pakaian wanita 
Asoka Fashion yang dikumpulkan selama periode Agustus 2025 sebagai landasan utama, yang 
kemudian diproses menggunakan teknik data mining. Implementasi ini secara khusus berfokus 
pada metode asosiasi untuk menemukan pola pembelian konsumen, yakni produk-produk yang 
kerap dibeli secara simultan. Algoritma Apriori digunakan sebagai pendekatan analitik untuk 
mencapai tujuan tersebut. Untuk mengetahui data yang diuji, Tabel 1 berikut menyajikan daftar 
SKU produk yang dimiliki Asoka Fashion. 
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Tabel 1. SKU Produk Asoka Fashion 
No. SKU Produk 
1 101-Black 
2 101-Coffee 
3 101-Coffee 
4 101-Ivory 
5 101-Ivory 
6 101-Khaki 
7 1104-Brown 
8 1104-Grey 
9 1104-Grey 

10 1104-Hitam 
11 1104-Ivory 
12 1104-Ivory 
13 1105-Grey 
...  

486 Manset-putih-M 
  Tabel 2 menyajikan rincian detail daftar SKU Produk yang tersedia di Asoka Fashion. 
Tahap pengujian dilaksanakan dengan menggunakan dataset yang mencakup dua atribut kunci: 
ID Transaksi dan SKU Produk yang telah berhasil terjual. 
 

Tabel 2. Data Transaksi Agustus 2025 
ID Transaksi SKU Produk 

250801KSRVWPKE 998-Coksu, 998-Hitam 
250801KSWFSHT9 2431-Putih, 3154-Black 
250801KT1KCMGK 888Black, 888-Khaki 
250801KT9M0AWB 2431-Taupe, 2099-Black 
250801KTA53PN2 2198-Denim, 880-Brown 
250801KTAW000Y 220-Black, 1720-Light blue-L 
250801KTYEYTEM 3130-Coffee, 3158-Black 
250801KU23V8DS 998-Ivory, 3124-Cream 
250801KU725H3A 2156-Inara, 1319-Dark blue-L 
250801KU93YJBP 730-White, 730-Brown 
250801KUH6FY9F 1995-Brown-XL, 2289-Coffee 
250801KUUSY9UB 550-Baby blue, 442-Black 
250801KVDUWF6K 668-Hitam, 668-Khaki 
250801KVV0UDP4 550-Putih, 550-Coffee 
250801KSRVWPKE 2119-Hitam, 2160-Biru muda 

 
  Langkah berikutnya adalah proses transformasi data, di mana data akan disusun dalam 
bentuk tabulasi dan diarsipkan dalam format file Excel. Data yang telah disiapkan ini 
selanjutnya akan dianalisis menggunakan metode asosiasi. 

 

Gambar 3. Example of Data Tabulation 
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  Hasil perubahan data ke dalam tabulasi biner (0 dan 1) disajikan pada Gambar 4. Dalam 
matriks ini, Kolom merepresentasikan SKU Produk dan Baris mencerminkan ID Transaksi. 
Setelah itu, data tabulasi diimpor ke aplikasi Orange3 menggunakan widget Read Excel/File. 
Data yang sudah berada dalam Orange3 siap digunakan untuk konstruksi model analisis. 

 
 

Gambar 4. Model Analisis Aturan Asosiasi di Orange3 

  Model alur kerja yang terdapat pada Gambar 5 dikonstruksi dalam Orange3. 
Tahapannya diawali dengan memasukkan dataset transaksi biner menggunakan widget File. 
Data yang sudah ditransformasi ke format matriks biner (0 dan 1) lantas diproses oleh widget 
Association Rules untuk menjalankan pendekatan Algoritma Apriori dan menemukan pola 
keterkaitan. Untuk memastikan hasil optimal, penelitian ini menentukan minimum support 
sebesar 80% dan minimum confidence sebesar 90%. Parameter yang tinggi ini disesuaikan demi 
mendapatkan aturan asosiasi yang paling kuat dan valid dari data Asoka Fashion. 

B. Hasil Association Rule 
 Melalui eksekusi pengolahan data di Orange3, berhasil diekstrak beberapa aturan 
asosiasi yang merepresentasikan keteraturan dalam data transaksi penjualan Asoka Fashion. 
Output ini menyediakan kerangka acuan yang esensial untuk memfasilitasi pengambilan 
keputusan dalam lingkungan perusahaan. Interpretasi hasil difokuskan pada aturan asosiasi 
yang menunjukkan tingkat support dan confidence paling optimal. 
 

 
Gambar 5. Association Rules in Orange3 
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 Gambar 5 merupakan hasil aturan asosiasi yang terbentuk menggunakan aplikasi 
Orange3, berdasarkan hasil tersebut aturan nomor 15 mendapatkan nilai confidence tertinggi 
sebesar 100% dan menghasilkan nilai lift 1.003,  dengan total aturan yang terbentuk sebanyak 
15 aturan. 
Berdasarkan temuan dari aturan asosiasi, dapat diuraikan bahwa. 
1. Pelanggan  membeli  produk  101 Khaki dan 1104 Hitam peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black dan 1104 Brown sebesar 100%. 
2. Pelanggan  membeli  produk  101 Black dan 1104 Hitam peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Khaki dan 1104 Brown sebesar 100%. 
3. Pelanggan  membeli  produk  101 Khaki dan 1104 Brown peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black dan 1104 Hitam sebesar 100%. 
4. Pelanggan  membeli  produk  101 Black dan 1104 Brown peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Khaki dan 1104 Hitam sebesar 99%. 
5. Pelanggan  membeli  produk  101 Khaki dan 1104 Hitam peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black, 1104 Brown dan 1105 Grey sebesar 99%. 
6. Pelanggan  membeli  produk  101 Black dan 1104 Hitam peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Khaki, 1104 Brown dan 1105 Grey sebesar 99%. 
7. Pelanggan  membeli  produk  101 Khaki dan 1104 Brown peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black, 1104 Hitam dan 1105 Grey sebesar 99%. 
8. Pelanggan  membeli  produk  101 Black dan 1104 Brown peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Khaki, 1104 Hitam dan 1105 Grey sebesar 99%. 
9. Pelanggan  membeli  produk  101 Khaki dan 1104 Hitam peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black, 1104 Brown dan 1230 Black sebesar 99%. 
10. Pelanggan  membeli  produk  101 Black dan 1104 Hitam peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Khaki, 1104 Brown dan 1230 Black sebesar 99%. 
11. Pelanggan  membeli  produk  101 Khaki dan 1104 Brown peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black, 1104 Hitam dan 1230 Black sebesar 99%. 
12. Pelanggan  membeli  produk  101 Black dan 1104 Brown peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black, 1104 Hitam dan 1230 Black sebesar 99%. 
13. Pelanggan  membeli  produk  101 Khaki dan 1104 Hitam peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black, 1104 Brown, 1105 Grey dan 1230 Black sebesar 97%. 
14. Pelanggan  membeli  produk  101 Black dan 1104 Hitam peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Khaki, 1104 Brown, 1105 Grey dan 1230 Black sebesar 97%. 
15. Pelanggan  membeli  produk  101 Khaki dan 1104 Brown peluang  pelanggan  juga  membeli  

produk  101 Black, 1104 Hitam, 1105 Grey dan 1230 Black sebesar 97%. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Penelitian ini berhasil menerapkan Algoritma Apriori sebagai solusi untuk mengolah 
data transaksi penjualan produk pakaian wanita Asoka Fashion periode Agustus 2025 yang 
sebelumnya belum termanfaatkan. Dengan panduan kerangka kerja KDD dan penetapan 
ambang batas support 80% dan confidence 90%, berhasil ditemukan 15 aturan asosiasi yang 
sangat kuat. Aturan yang paling dominan, seperti Aturan No. 15, menunjukkan tingkat 
kepercayaan (confidence) mencapai 100% dengan nilai lift 1.003. Hasil ini secara spesifik 
mengungkap pola pembelian yang hampir pasti, di mana pelanggan yang membeli kombinasi 
item tertentu (antecedent) memiliki probabilitas 100% untuk membeli item komplementer 
lainnya (consequent), menegaskan adanya keterkaitan produk yang sangat tinggi dan spesifik 
dalam setiap transaksi. 
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Berdasarkan temuan dan proses yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi 
bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya: Pertama, bagi Asoka Fashion, hasil aturan asosiasi, 
terutama yang memiliki confidence 100%, harus segera diimplementasikan sebagai 
rekomendasi cross-selling otomatis di platform e-commerce untuk memaksimalkan nilai rata-
rata transaksi dan efisiensi manajemen stok. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
melakukan pengujian dengan rentang parameter support dan confidence yang lebih luas, 
misalnya antara 5% hingga 60%, guna menemukan pola pembelian komplementer yang tidak 
terlalu jelas (non-obvious rules) yang mungkin lebih skalabel untuk diterapkan pada item yang 
bervariasi. Selain itu, penelitian lanjutan dapat membandingkan efisiensi Algoritma Apriori 
dengan Algoritma Association Rule lainnya, seperti FP-Growth, untuk menguji kelemahan atau 
kekurangan dalam hal waktu pemrosesan data bervolume besar. 
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